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Program triple eliminasi merupakan upaya pemerintah untuk 

mencegah penularan vertikal penyakit HIV, sifilis, dan hepatitis B dari 

ibu hamil ke bayinya. Namun, pelaksanaan program ini masih 

menghadapi tantangan terutama dalam hal kepatuhan ibu hamil untuk 

melakukan pemeriksaan. Beberapa faktor seperti usia, pengetahuan, 

sikap, dukungan suami, dan peran tenaga kesehatan diduga berpengaruh 

terhadap kepatuhan tersebut. Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan ibu hamil dalam menjalani program 

triple eliminasi di Posyandu Desa Sukamanah tahun 2025. Metode 

Penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain deskriptif analitik melalui metode cross sectional. Sampel 

berjumlah 83 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik accidental 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasilnya adalah sebagian besar responden memiliki usia reproduksi 

sehat (73,5%), pengetahuan baik (61,4%), sikap positif (60,2%), 

dukungan suami baik (61,4%), dan menilai peran tenaga kesehatan baik 

(86,7%). Kepatuhan ibu hamil terhadap pemeriksaan triple eliminasi 

sebesar 72,3%. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 

(p=0,001), sikap (p=0,007), dukungan suami (p=0,020), dan peran 

tenaga kesehatan (p=0,009) dengan kepatuhan ibu hamil. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara usia dengan kepatuhan (p=0,059). 

Kesimpulan: Faktor pengetahuan, sikap, dukungan suami, dan peran 

tenaga kesehatan memiliki hubungan signifikan terhadap kepatuhan ibu 

hamil dalam pemeriksaan triple eliminasi. Upaya peningkatan edukasi, 

dukungan keluarga, dan peran aktif tenaga kesehatan sangat diperlukan 

untuk meningkatkan cakupan program ini. 

Keywords: Kepatuhan, Ibu Hamil, Triple Eliminasi, Pengetahuan, Sikap, Dukungan 

Suami, Tenaga Kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO)  pada tahun 2023, ISPA telah 

menjadi penyebab utama kematian di seluruh dunia, khususnya pada anak-anak 

dibawah lima tahun, dimana satu dari setiap tujuh kematian pada kelompok ini 

disebabkan oleh ISPA ( WHO,2023).  

Kesehatan ibu dan anak masih tetap menjadi prioritas global, sebagaimana 

tercantum dalam tujuan ke tiga Sustainable Development Goals (SDGs). Untuk 

mewujudkan target ini, berbagai negara merancang dan melaksanakan program 

kesehatan yang memfokuskan pada upaya promosi, prevensi, dan kuratif guna 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12925
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:anggunwulandari901@gmail.com
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meningkatkan angka kesejahteraan ibu dan anak. Bentuk usaha preventif untuk 

meningkatkan hal tersebut yaitu dengan pelaksanaan skrining triple eliminasi pada 

ibu hamil. Program ini bertujuan untuk mencegah dari penularan vertikal 3 penyakit 

menular yaitu HIV (Human Immunodeficiency Virus), sifilis, hepatitis B kepada 

bayinya (Permenkes,2020). 

Data Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2023 menunjukan bahwa, 

terdapat 3,2 juta ibu hamil yang melakukan pemeriksaan HIV. Di dapatkan hasil 

pemeriksaan sejumlah 2.490 atau (0,8%) ibu hamil dinyatakan positif, sementara 

dari 1,7 juta ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan sifilis terdapat 8.735 orang 

dinyatakan positif, sedangkan dari ibu hamil sebanyak 2,5 juta yang dilakukan 

pemeriksaan hepatitis terdeteksi 46.064 yang positif hepatitis (Aids & Tahun, 

2023).  

Target pelaksanaan triple eliminasi ini yaitu sebesar  >95% (WHO, 2018) 

mencakup kunjungan antenatal dan skrining kesehatan serta yang melakukan 

pengobatan (Warliana & Sholihah, 2023). Disini peran tenaga kesehatan menjadi 

sangat penting, khususnya dalam melaksanakan asuhan kebidanan yang 

komprehensif dan terpadu melalui program triple eliminasi sebagaimana yang 

diuraikan dalam rekomendasi organisasi kesehatan dunia (WHO). Diharapkan 

tingkat penularan dapat dikurangi melalui penerapan langkah-langkah preventif. 

Meskipun program ini penting, pelaksanaannya menghadapi tantangan terutama 

terkait rendahnya kepatuhan ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan.  

Beberapa penelitian menunjukan bahwa masih kurangnya kecapaian program 

triple eliminasi ini, adapun faktor yang mempengaruhinya yaitu usia ibu,  

pengetahuan,tingkat pendidikan, sikap, ekonomi,jarak, dukungan dari keluarga 

(Fatimah et al., 2020). 

Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawabarat tahun 

2024, jumlah kasus baru HIV sebanyak 3.075 kasus, Dari 3.183.692 ibu hamil di 

Provinsi Jawa Barat telah melakukan pemeriksaan dan hasil HbsAg reaktif sebesar 

50.939. Bekasi terdapat 250 kasus baru. Di Desa Sukamanah pada tahun 2025, dari 

105 ibu hamil, hanya 85 orang (81%) yang melakukan pemeriksaan triple eliminasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan ibu hamil dalam menjalani program tersebut. 

 

METODE 

Desain penelitian adalah kuantitatif menggunakan deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil di Desa 

Sukamanah sebanyak 105 orang, dan sampel sebanyak 83 responden dihitung 

dengan rumus Slovin dan dipilih secara accidental sampling. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilakukan pada bulan juli 2025, dengan Variabel independen meliputi 

usia, pengetahuan, sikap, dukungan suami, dan peran tenaga kesehatan. Variabel 

dependen adalah kepatuhan ibu hamil dalam menjalani pemeriksaan triple 

eliminasi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 

dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p <0,05. Proses 

penelitian ini sudah mendapatkan surat layak etik melalui Digitepp UMEDS dengan 

no : 002947/Universitas Medika Suhernan/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Karakteristik Responden 

 

Tabel 1 Hasil Distribusi frekuensi dan karakteristik ibu hamil di posyandu Desa 

Sukamanah Tahun 2025 

 

Sumber Data 

Primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

usia kategori reproduksi sehat yaitu sebanyak 61 responden (75,3%), memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 51 responden (61,4%), memiliki sikap baik sebanyak 

50 responden (60,2%), memiliki dukungan suami baik sebanyak 51 responden 

(61,4%) dan peran tenaga kesehatan baik sebanyak 72 responden (86,7%) serta 

patuh dalam pemeriksaan triple eliminasi sebanyak 60 responden (72,3%). 

Usia reproduksi sehat menurut WHO adalah rentang usia 20–35 tahun, 

yang dianggap ideal untuk kehamilan karena risiko obstetrik yang lebih rendah 

dibandingkan usia di bawah 20 tahun maupun di atas 35 tahun (WHO, 2022). 

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden termasuk dalam kategori usia 

reproduksi sehat, yaitu sebanyak 61 orang (75,3%).  Penelitian oleh (Kurniasari et 

al., 2023) menyatakan bahwa ibu dengan usia produktif memiliki tingkat kepatuhan 

lebih tinggi dalam mengikuti program pemeriksaan antenatal karena memiliki 

tingkat pemahaman dan kesadaran kesehatan yang lebih baik. Pengetahuan 

merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan perilaku kesehatan, termasuk 

dalam hal kepatuhan ibu hamil melakukan pemeriksaan triple eliminasi (HIV, 

sifilis, dan hepatitis B). Dalam penelitian ini, diketahui bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 61,4%, memiliki pengetahuan yang baik.  

Menurut Notoatmodjo (2020), sikap terbentuk dari hasil pengetahuan, 

emosi, dan motivasi individu terhadap suatu objek. Hasil penelitian menunjukkan 

responden memiliki sikap baik sebanyak 50 responden (60,2%). Sikap ibu hamil 

terhadap pemeriksaan triple eliminasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

Usia Frekuensi Presentase 

Reproduksi Tidak Sehat 22 26.5% 

Reproduksi sehat 61 73.5% 

Pengetahuan   

Kurang 32 38.6% 

Baik 51 61.4% 

Sikap   

Kurang 33 39.8% 

Baik 50 60.2% 

Dukungan suami   

Kurang 32 38.6% 

Baik 51 61.4% 

Peran Tenaga Kesehatan   

Kurang 11 13.3% 

Baik 72 86.7% 

Kepatuhan   

Tidak Patuh 23 27.7% 

Patuh 60 72.3% 
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satunya adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki. Hasil penelitian memiliki 

dukungan suami baik sebanyak 51 responden (61,4%). Dukungan suami mencakup 

berbagai aspek, mulai dari dukungan emosional, finansial, hingga pendampingan 

secara langsung ketika istri menjalani pemeriksaan kehamilan, Suami yang terlibat 

aktif cenderung memberikan rasa aman dan nyaman bagi ibu, sehingga ibu merasa 

didukung dalam menjalani proses pemeriksaan. Dukungan ini juga berperan 

penting dalam mengurangi rasa takut atau stigma yang mungkin dirasakan ibu 

hamil, terutama saat menjalani tes yang berkaitan dengan penyakit menular seksual 

(Yuliana, 2020). 

Data menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan, yaitu 

86,7%, dinilai memiliki peran yang baik dalam mendukung pemeriksaan Triple 

Eliminasi. Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas petugas kesehatan mampu 

memberikan pelayanan yang profesional, ramah, dan informatif. Pelayanan yang 

baik ini penting untuk membangun kepercayaan ibu hamil agar mereka tidak 

merasa takut atau ragu untuk mengikuti pemeriksaan secara lengkap dan rutin (Sari 

& Handayani, 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat kepatuhan dalam triple 

eliminasi mencapai 72,3%, sementara 27,7% pasien tidak patuh terhadap program 

yang dijalankan. Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien mampu 

mengikuti arahan dan pengobatan yang disarankan oleh tenaga kesehatan. Namun, 

angka ketidakpatuhan sebesar hampir 28% masih menjadi perhatian serius karena 

dapat menghambat efektivitas program eliminasi. Ketidakpatuhan ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya adalah kurangnya pemahaman pasien 

mengenai pentingnya pengobatan, efek samping obat yang dirasakan, stigma sosial 

yang melekat, keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan, serta kurangnya dukungan 

sosial. 

  

Tabel 5.2 Hasil Analisis Hubungan usia ibu hamil dengan kepatuhan dalam 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi di posyandu Desa Sukamanah tahun 2025 

 

 

Usia 

Kepatuhan 
Total 

p-

value  Tidak Patuh Patuh 

F % F % F % 
 

0,059 

 

Tidak Sehat 10 45,5 12 54,5 22 100 

Sehat 13 21,3 48 78,7 61 100 

Total 23 27,7 60 72,3 83 100 

Sumber Data Primer, 2025 

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan 

signifikan antara usia ibu hamil dan kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan triple 

eliminasi, dengan nilai p = 0,059 (<0,05). Ini sejalan dengan penelitian Sabilla 

(2020) menunjukkan tidak terdapat hubungan antara usia dengan kepatuhan 

kunjungan pemeriksaan triple elimination pada ibu hamil di Puskesmas 

Sumberlawang, Sragen, Jawa Tengah dengan nilai p=0,610. Penelitian Susmiyati 

(2023) Hasil cross tabulasi antara umur dengan triple eliminasi menunjukan hasil 

uji statistik Chi-Square diperoleh nilai P.0,001 (P.Value < 0,05) yang berarti ada 
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hubungan yang bermakna antara umur dengan keikutsertaan ibu hamil dalam triple 

eliminasi. Asumsi peneliti ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah distribusi responden yang relatif homogen pada rentang 

usia produktif. Jika sebagian besar responden berada dalam kelompok usia 

reproduksi sehat (20–35 tahun), maka variabilitas data menjadi rendah, sehingga 

sulit menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik. 

 

       Tabel 3 Hasil Analisis Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil 

dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi di posyandu Desa Sukamanah 

tahun 2025 

 

 

Pengetah

uan 

Kepatuhan 

Total 
p-

value 

Odds 

Ratio 

(OR) 
Tidak 

Patuh 
Patuh 

F % F % F % 

 

0,001 

 

(6,286) 

Kurang 16 50,0 16 50,0 32 
10

0 

Baik 7 13,7 44 86,3 51 
10

0 

Total 23 27,7 60 72,3 83 
10

0 

Sumber Data Primer, 2025 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi Square menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil dan kepatuhan 

dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi, dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05) 

nilai OR (6,286). Artinya, semakin baik pengetahuan seorang ibu mengenai 

pentingnya pemeriksaan triple eliminasi, semakin besar kemungkinan ia untuk 

patuh melakukan pemeriksaan tersebut. Sejalan dengan penelitian (Shinde Yunita 

et al., 2024) menunjukkan ada hubungan pengetahuan ibu hamil tentang triple 

eliminasi dengan kepatuhan pemeriksaan di Puskesmas TampoTahun 2023 ( p-

Value 0,023 < 0,05). Sejalan dengnan penelitian lain yang dilakukan Yuni (2023) 

menunjukkan hubungan pengetahuan hamil dengan pemeriksaan triple eliminasi 

adalah rendah dengan p value 0,012 Asumsi peneliti bahwa semakin tinggi 

pengetahuan ibu hamil mengenai triple eliminasi, maka semakin besar 

kemungkinan mereka untuk patuh melakukan pemeriksaan tersebut. Pengetahuan 

dianggap sebagai bentuk kesiapan kognitif yang berpengaruh terhadap keputusan 

perilaku preventif. 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Hubungan sikap dengan kepatuhan ibu hamil dalam 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi di posyandu Desa Sukamanah tahun 2025 

 

Sikap 

Kepatuhan 

Total 
p-

value  

Odds 

Ratio 

(OR) 
Tidak Patuh Patuh 

F % F % F %  

0,007 
(4,375) 

Kurang 15 46,5 18 54,5 33 100 
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Sumber Data: Primer, 2025 

 

Hasil analisis bivariat dengan uji Chi Square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil dengan kepatuhan dalam 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi di Posyandu Desa Sukamanah tahun 2025, 

dengan nilai p-value sebesar 0,007 (<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa sikap 

yang positif terhadap pemeriksaan berkorelasi dengan tingkat kepatuhan yang lebih 

tinggi. Nilai odds ratio (OR) sebesar 4,375 mengindikasikan bahwa ibu hamil 

dengan sikap positif memiliki kemungkinan 4,375 kali lebih besar untuk patuh 

menjalani pemeriksaan dibandingkan dengan ibu hamil yang bersikap negatif. 

Sejalan dengan (Istawati, 2023) menunjukkan terdapat hubungan antara sikap ibu 

hamil dengan pemeriksaan triple eliminasi dengan nilai p value 0,001. Penelitian 

selanjutnya dilakukan (Uprianti, 2023) menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil dengan 

pelaksanaan pemeriksaan Triple Eliminasi. Asumsi peneliti adalah bahwa sikap ibu 

hamil berperan sebagai faktor internal psikologis yang memengaruhi kepatuhan, 

karena sikap mencerminkan penerimaan atau penolakan individu terhadap suatu 

tindakan kesehatan yang direkomendasikan. 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Hubungan dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil 

dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi di posyandu Desa Sukamanah 

tahun 2025 

 

 

Dukunga

n Suami 

Kepatuhan Total p-

value  

Odds 

Ratio 

(OR) 
Tidak Patuh Patuh 

F % F % F %  

0,020 

 

(3,630) 

Kurang 14 43,8 18 56,3 32 10

0 

Baik 9 17,6 42 82,4 51 10

0 

Total 23 27,7 60 72,3 83 10

0 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil dalam melakukan 

pemeriksaan triple eliminasi di Posyandu Desa Sukamanah tahun 2025, dengan 

nilai p = 0,020 (<0,05) dan odds ratio (OR) sebesar 3,630. Ini menunjukkan bahwa 

ibu hamil yang mendapatkan dukungan dari suami memiliki kemungkinan 3,63 kali 

lebih besar untuk patuh dalam menjalani pemeriksaan triple eliminasi dibandingkan 

dengan yang tidak mendapatkan dukungan. Sejalan dengan Penelitian Wijayati 

(2023) Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

Baik 8 16,0 42 84,0 50 100  

Total 23 27,7 60 72,3 83 100 
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dukungan suami dengan melakukan pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil di 

TPMB Ika Mardiyanti Prambon Sidoarjo, dibuktikan dari uji Chi Square diperoleh 

nilai Signifikansi 0.034 < 0,05 maka Ha diterima atau Ho ditolak. Kesimpulan 

penelitian ini terdapat hubungan antara dukungan suami dengan pemeriksaan triple 

eliminasi pada ibu hamil di TPMB Ika Mardiyanti Prambon Sidoarjo. Penelitian 

Rohani (2022) menunjukkan Ada hubungan dukungan suami (p-value = 0,003) 

dengan kepatuhan pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil. Asumsi peneliti ibu 

hamil yang mendapat dukungan dari suami merasa lebih termotivasi dan memiliki 

akses lebih mudah untuk mengikuti anjuran petugas kesehatan, termasuk 

pemeriksaan triple eliminasi. Dukungan ini berperan sebagai pendorong eksternal 

yang meningkatkan persepsi manfaat dari pemeriksaan serta mengurangi hambatan 

yang mungkin dirasakan ibu, baik secara psikologis maupun praktis. Maka, 

semakin tinggi dukungan suami, semakin tinggi pula kemungkinan ibu hamil patuh 

terhadap program pemeriksaan triple eliminasi. 

 

Tabel 6 Hasil Analisis Hubungan peran tenaga kesehatan dengan kepatuhan ibu 

hamil dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi di posyandu Desa 

Sukamanah tahun 2025 

 Sumber Data Primer, 2025 

 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi Square menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara peran tenaga kesehatan dengan kepatuhan 

ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi (p-value = 0,009 < 0,05). 

Nilai odds ratio (OR) sebesar 6,125 menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

mendapatkan peran tenaga kesehatan yang baik memiliki kemungkinan 6 kali lebih 

besar untuk patuh dalam melakukan pemeriksaan triple eliminasi dibandingkan 

dengan yang mendapat peran kurang. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi, 

edukasi, dan dukungan dari tenaga kesehatan sangat berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan ibu hamil terhadap pemeriksaan yang vital 

bagi pencegahan penularan HIV, sifilis, dan hepatitis B dari ibu ke bayi. Sejalan 

dengan Penelitian Kurnia (2022) menunjukkan peran   petugas   kesehatan   dengan 

kepatuhan   ibu hamil   dalam   pemeriksaan   diperoleh p-value 0,001 (<0,05). 

Penelitian Veronica (2023) menunjukkan hasil   uji statistik   menunjukkan   bahwa   

p-value 0,000 ≤ alpha   0,05   yang   berarti   ada hubungan  antara peran  tenaga  

kesehatandengan pemeriksaan triple  eliminasidi Puskesmas Kotabaru. Asumsi 

peneliti, peran tenaga kesehatan sangat berpengaruh terhadap kepatuhan ibu hamil 

 

Peran Tenaga 

Kesehatan 

Kepatuhan 

Total 
p-

value  

Odds 

Ratio 

(OR) 
Tidak Patuh Patuh 

F % F % F % 

 

0,009 

 

(6,125) 

Kurang 7 63,6 4 36,4 11 
10

0 

Baik 16 22,2 56 77,8 72 
10

0 

Total 23 27,7 60 72,3 83 
10

0 
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dalam melakukan pemeriksaan karena mereka merupakan sumber informasi 

terpercaya dan fasilitator layanan kesehatan. Apabila tenaga kesehatan berperan 

secara optimal melalui edukasi, komunikasi efektif, dan pelayanan yang ramah, 

maka ibu hamil akan lebih termotivasi untuk mematuhi program kesehatan yang 

disarankan. 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar responden memiliki usia kategori reproduksi sehat yaitu 

sebanyak 61 responden (75,3%), memiliki pengetahuan baik sebanyak 51 

responden (61,4%), memiliki sikap baik sebanyak 50 responden (60,2%), memiliki 

dukungan suami baik sebanyak 51 responden (61,4%) dan peran tenaga kesehatan 

baik sebanyak 72 responden (86,7%) serta patuh dalam pemeriksaan triple eliminasi 

sebanyak 60 responden (72,3%). Tidak ada hubungan antara usia dengan kepatuhan 

ibu hamil, serta terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, dukungan suami, 

dukungan tenaga Kesehatan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam program triple 

eliminasi di posyandu Desa Sukamanah tahun 2025. 
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